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ABSTRAK

PENGARUH NILAI TUKAR RUPIAH TERHADAP NERACA PERDAGANGAN 

MIGAS INDONESIA PERIODE 1989-2009

Oleh :

Ari Perdana Putra
Rosmiyati Chodijah 

M. Subardin

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh dari depresiasi 
nilai Tukar terhadap Neraca Perdagangan Migas di Indonesia. Penelitian ini 

Menggunakan data empiris dari tahun 1989 hingga 2009 yang di publikasikan secara 

tahunan oleh lembaga yang terpercaya dan berwenang. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dimana data dijelaskan dan dianalisis dalam deskripsi yang mendetil 
dan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 

signifikan dari nilai tukar rupiah terhadap neraca perdagangan migas indonesia.

Kata kunci: Nilai Tukar Rupiah, Neraca Perdagangan Migas,
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ABSTRACT

THE EFFECT OF RUPIAH EXCHANGE RATE TO THE INDONESIAN OIL AND 

GAS TRADE BALANCE PERIOD 1989-2009

By:
Ari Perdana Putra 

Rosmiyati Chodijah 
M. Subardin

The main purpose of this research is to analyze the effect of exchange rate 

depreciation of rupiah to the Indonesian oil and gas trade balance. In this research, an 

empirical analysis is provided for the years from 1989 until 2009 by using annual data 

that published by trusted department. This research was using qualitative methods where 

the data and results were explained and analyze in detail description and quantitative 

methods. The results showed that no significant effect of rupiah exchange rate to the 

Indonesian oil and gas trade balance.

Key words : exchange rate, oil and gas trade balance.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian suatu negara, khususnya negara-negara yang menganut sistem

perekonomian terbuka tidak terlepas dari interaksi internasional. Salah satu kegiatan

dalam interaksi internasional tersebut adalah perdagangan internasional yang

meliputi kegiatan ekspor impor. Wibowo, 2005: 17 menyatakan :

‘Dalam perkembangan ekonomi internasional yang semakin pesat, 
hubungan ekonomi antar negara akan menjadi saling terkait dan 
mengakibatkan peningkatan perdagangan barang maupun uang serta 
modal antamegara. Terjadinya perubahan indikator makro di negara 
lain, secara tidak langsung akan berdampak pada indikator suatu 
negara.”

Globalisasi ekonomi telah menciptakan hubungan yang saling 

ketergantungan antara negara-negara. Keadaan seperti itu memicu semua negara di 

belahan dunia termasuk Indonesia untuk melakukan perdagangan luar negeri.

(Nopeiine, 2009: 16). Adanya keuntungan perdagangan (gainsfrom trade) yaitu, jika

suatu negara menjual barang dan jasa kepada negara lain maka manfaatnya hampir 

pasti di peroleh kedua belah pihak (Krugman, 2002 : 4). Aktivitas ekspor impor 

tercermin dalam neraca perdagangan suatu negara.
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Sumber: Bank Indonesia, Statistik ekonomi keuangan Indonesia, berbagai edisi

Gambar 1.1
Grafik perkembangan nilai ekspor- impor nonmigas dan migas Indonesia tahun

1989-2009 (juta dolar)

Dari grafik di atas dapat kita lihat bahwa ekspor dan impor Indonesia 

berfluktuasi. Ekspor dan impor indonesia dari tahun 1989 sampai dengan 2009 

menunjukkan trend positif. Sektor nonmigas memang mempunyai nilai dan 

kontribusi yang besar terhadap neraca perdagangan Indonesia dibandingkan sektor 

migas Indonesia. Hal itu dikarenakan pemerintah lebih memperhatikan sektor 

nonmigas dalam upaya memaksimalkan sektor nonmigas. Walaupun sektor Migas 

nilainya lebih kecil dibandingkan sektor nonmigas tetapi sektor migas merupakan 

sektor yang penting dan vital karena merupakan sumber energi dan penunjuang 

untuk kegiatan-kegiatan ekonomi lainnya. Masih banyak negara-negara berkembang 

dan maju yang masih bergantung pada energi fosil ini seperti Cina, jepang, dll. 

Bahkan juga masih ada negara-negara yang menggantungkan BBM-nya (Bahan 

Bakar Minyak) 100% pada impornya yaitu seperti Ilongkong, Taiwan, Philippines,

2



dll. Beberapa tahun terakhir, kinerja ekspor sektor migas menurun sedangkan impor 

migas meningkat Pada tahun 2005, kenaikan harga BBM seiring kenaikan harga 

minyak dunia telah kita rasakan dampaknya. Jika barang minyak merupakan input 

bagi barang akhir, maka kenaikan dalam harga minyak akan menaikkan harga-harga

umum.

Neraca perdagangan migas Indonesia merupakan selisih antara ekspor migas 

dan impor migas yang dilakukan pemerintah Indonesia dengan negara-negara mitra 

dagangnya dalam sektor migas. Neraca perdagangan migas ini penting karena dapat 

menunjukkan posisi ekspor migas dan impor migas. Jika nilai ekspor migas lebih 

besar dari nilai impor migas maka neraca perdagangan migas tersebut surplus,

sebaliknya jika nilai impor migas lebih besar dibandingkan dengan nilai ekspor 

migas maka neraca perdagangan migas tersebut adalah defisit

Neraca perdagangan migas Indonesia tercatat surplus, namun jika di lihat dari 

neraca minyaknya, yang terjadi adalah Indonesia mengalami defisit neraca minyak. 

Berubahnya peran Indonesia dari net-eksportir minyak menjadi net-importir minyak 

pada pertengahan tahun 2003 (Husman, 2007: 17) atau nilai impor minyak lebih 

besar dibandingkan dengan nilai ekspor minyak, ini disebabkan oleh konsumsi 

minyak domestik yang tinggi. Besarnya konsumsi ini tidak sejalan dengan produksi 

minyak Indonesia yang turun dari tahun ke tahun padahal cadangan minyak bumi 

apalagi cadangan gas bumi Indonesia terbilang masih tinggi dan masih tersedia untuk 

mencukupi kebutuhan minyak dalam negeri dan dapat juga memenuhi kebutuhan 

minyak luar negeri.

Pada tahun 2009 produksi hanya sekitar 960.000 bbls/hari, tahun 1999 masih 

di atas 1.500.000 bbls/hari. Indonesia menjadi pengimport minyak terbesar di Asia

3



Tenggara, Padahal sebenarnya, sumber daya migas di perut bumi masih sangat besar. 

(Kurtubi, 2009. Simposium FEUI)

Dalam Rencana Strategi Kementerian ESDM tahun 2010-2014 menyatakan 

bahwa: (www.esdm.co.id)

“Penurunan produksi migas nasional ini sudah terjadi dalam beberapa 
tahun terakhir yang disebabkan oleh sebagian besar (lebih dari 90%) 
lapangan yang ada (existing) merupakan lapangan tua (mature) dan 
penambahan produksi lapangan baru tidak bisa mengimbangi laju 
penurunan produksi serta belum optimalnya pengembangan lapangan- 
lapangan marginal.”

Kurtubi, seorang pakar perminyakan mengakui, selama 10 tahun terakhir 

pengelolaan produksi minyak salah akibat eksploitasi, sehingga tidak ada penemuan 

ladang baru migas. Dampak lainnya, produksi minyak terus menurun. Pengelolaan 

yang salah sehingga cadangan baru anjlok. (Bataviase.co.id)

Berdasarkan data cadangan yang dikeluarkan Ditjen Migas tahun 2009. 

Tercatat bahwa cadangan minyak bumi adalah sebesar 7,99 miliar barel, sumber daya 

71,52 miliar barel, dan produksi minyak sebesar 345 juta barel. Sedangkan cadangan 

gas bumi adalah sebesar 159,63 TSCF, dengan sumber daya sebesar 334,5 TSCF, 

dan produksi gas bumi sebesar 3,03 TSCF. (Ditjen Migas 2009)

Kondisi di atas menunjukkan bahwa peluang kegiatan eksplorasi di indonesia 

masih terbuka lebar. Di lihat dari perbandingannya, Rasio cadangan minyak bumi 

dengan produksi minyak bumi sebesar 23, sedangkan rasio cadangan gas bumi 

dengan produksi gas bumi sebesar 53. Indonesia mempunyai cadangan minyak bumi 

dan gas bumi yang besar namun produksi migas masih rendah, belum tereksplorasi 

dengan optimal sehingga nilai neraca perdagangan migas belum mencapai titik yang 

optimal.

4
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Dari sisi lain, pergerakan nilai tukar rupiah terhadap dolar amerika pasca

diberlakukannya sistem nilai tukar mengambang sejak tahun 1997 terus mengalami

kemerosotan, dikatakan oleh Wibowo, 2005: 2 bahwa :

“Pada tahun 2005, melambungnya harga minyak dunia yang sempat 
menembus level US$ 70/barel memberikan kontribusi yang cukup 
besar terhadap meningkatnya permintaan valuta asing sebagai 
konsekuensi negara pengimpor minyak. Kondisi ini menyebabkan 
nilai tukar rupiah melemah terhadap US$ dan berada kisaran Rp9.200 
sampai Rpl0.200 per US$.”

Fenomena hubungan antara nilai tukar dengan neraca perdagangan migas 

sebagai salah satu komponen neraca perdagangan menjadi salah satu subyek yang 

menarik untuk diamati dan dianalisis. Kebanyakan para ahli berpendapat bahwa

terdapat hubungan positif antara nilai tukar dengan neraca perdagangan. Menurut

Tobin dalam Agbola, 2004, dia mengatakan bahwa:

“Depresiasi merupakan solusi terbaik bagi negara yang mengalami 
resesi dan defisit perdagangan. Karena depresiasi akan menstimulasi 
ekspor dan akan menurunkan nilai impor. Dengan terstimulasinya nilai 
ekspor dan nilai impor yang menurun maka akan memperbaiki nilai 
neraca perdagangan. Namun demikian, terdapat fakta lain menyatakan 
bahwa depresiasi tidak mampu meningkatkan nilai neraca 
perdagangan.”

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi neraca perdagangan, namun faktor 

yang paling berpengaruh yaitu inflasi, pendapatan nasional, retriksi pemerintah dan 

nilai tukar. Arus perdagangan dapat dipengaruhi oleh kebijakan nilai tukar dalam 

upaya untuk menjaga daya saing ekspor dan menekan impor untuk mengurangi 

defisit transaksi berjalan (wijaya, 2005:2). Adanya tekanan pada nilai tukar 

menimbulkan pertanyaan apakah depresiasi

kinerja ekspor yang selanjutnya akan mempengaruhi neraca perdagangan Indonesia. 

Dan apakah juga nilai tukar mempenguhi 

merupakan komponen dalam neraca perdagangan Indonesia.

riil akan berdampak terhadapsecara

perdagangan migas Indonesia yangneraca
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis mempunyai 

ketertarikan untuk meneliti dan mengambil topik mengenai pengaruh nilai tukar 

rupiah terhadap neraca perdagangan migas sebagai salah satu komponen dan neraca 

perdagangan Indonesia periode 1989-2009.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah terhadap neraca perdagangan migas

Indonesia.

2. Seberapa besar peranan neraca perdagangan migas dalan neraca perdagangan

Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari hasil penulisan ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah terhadap neraca perdagangan

migas Indonesia.

2. Untuk mengetahui besaran peranan neraca perdagangan migas dalam neraca

perdagangan Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penulisan ini adalah:

• Manfaat akademis, yaitu secara akademis diharapkan dapat dijadikan salah 

informasi ilmiah khususnya ilmu ekonomi untuk menambah dan memperkaya 

kajian teori-teori bagi peneliti selanjutnya.

satu
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• Manfaat operasional, yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 

dan bahan pertimbangan bagi pemerintah dan lembaga-lembaga yang terkait 

dalam mengambil kebijakan terutama yang berhubungan dengan kebijakan

moneter.
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